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Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh  lingkungan  kerja  fisik  dan
motivasi kerja pegawai terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja pegawai di
Puskesmas  Syamtalira  Bayu  Kabupaten  Aceh  Utara.  Penelitian  ini  metode
kuantitatif dan analisis deskriptif dan analisis kausalitas. Populasi dan sampel dalam
penelitian ini adalah 49 orang pegawai. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis  jalur  dengan  SPSS.  Pengaruh  lingkungan  kerja  fisik  terhadap  kinerja
pegawai secara signifikan sebesar 51,9%. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja
pegawai secara signifikan sebesar 64,3%. Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja
pegawai secara signifikan sebesar 46,8%. Pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap
kinerja pegawai melalui kepuasan kerja pegawai secara signifikan sebesar 76,3%.
Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja pegawai
secara signifikan sebesar 75,3%.

ABSTRACT
This  study  aims  to  determine  the  effect  of  the  physical  work  environment  and
employee  work motivation on employee  performance through job satisfaction  of
employees at the Syamtalira Bayu Health Center in North Aceh Regency. This type
of research is quantitative and uses descriptive analysis and causal analysis methods.
The population  and  sample  in  this  study  were  49  employees.  The data  analysis
technique  used  is  path  analysis  with  SPSS.  The  influence  of  the  physical  work
environment on the performance of employees at the Syamtalira Bayu Health Center
in North Aceh Regency is significant at 51.9%. The influence of work motivation on
the performance of employees at the Syamtalira Bayu Health Center in North Aceh
Regency  is  significant  at  64.3%.  The  influence  of  job  satisfaction  on  the
performance of  employees  at  the  Syamtalira  Bayu Health Center  in  North Aceh
Regency is significant at 46.8%. The influence of the physical work environment on
the performance of employees at the Syamtalira Bayu Health Center in North Aceh
Regency through job satisfaction is  significant  at  76.3%.  The influence  of  work
motivation on the performance of employees at the Syamtalira Bayu Health Center
in North Aceh Regency through job satisfaction is significant at 75.3%.
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1. Pendahuluan

Dalam  menjalankan  instansi  pemerintahan  dituntut  untuk  terus  melakukan

pembenahan dalam segala bidang, khususnya dalam bidang sumber daya manusia. Sumber

daya  manusia  yang  baik  pada  instansi  pemerintahan  akan  berpengaruh  kepada

keberhasilannya dalam pemenuhan target  dan tujuan yang ingin dicapai.  Salah satunya

adalah instansi pemerintahan dalam bidang kesehatan yaitu Puskesmas Syamtalira Bayu

Kabupaten  Aceh  Utara  yang  terletak  di  Jl.  Medan-Banda  Aceh,

Meucat, Syamtalira Aron, Kabupaten  Aceh  Utara,  Aceh  24391.  Puskesmas  Syamtalira

Bayu Kabupaten Aceh Utara. Pelayanan dasar di Puskesmas Syamtalira Bayu Kabupaten

Aceh Utara belum merujuk pada Standar Operasional Prosedur, hal ini disebabkan oleh

ratio antara petugas dan penduduk sasaran  belum memadai serta pemahaman Sumber Daya

Manusia yang kurang, sehingga pelayanan masih kurang dari apa yang diharapkan oleh

masyarakat. Keterbatasan sarana dan prasarana pendukung pelayanan kesehatan masih jauh

dari harapan sehingga akan berpengaruh pada pelayanan kesehatan yang diberikan pada

masyarakat.

Berdasarkan  data  survei  pendahuluan  menunjukkan  bahwa  masih  terdapat

permasalahan terkait dengan kinerja pegawai di Puskesmas Syamtalira Bayu Aceh Utara

dimana 36,67% pegawai merasa bahwa mereka kurang mampu menyelesaikan pekerjaan

tanpa  adanya  pengawasan  atasan,  sebanyak  33,33%  pegawai  merasa  kurang  mampu

menyelesaikan tugas sendiri yang telah ditetapkan oleh Puskesmas Syamtalira Bayu Aceh

Utara, dan 3,33% pegawai  tidak memakai sarana prasarana Puskesmas Syamtalira Bayu

Kabupaten Aceh Utara secara efisien dalam meningkatkan kinerja.

Masalah  kinerja  pegawai  tersebut  dapat  di  pengaruhi  oleh  beberapa  faktor  salah

satunya yaitu sangat dipengaruhi oleh faktor kepuasan kerja sebagaimana dinyatakan oleh

Minhajul (2016), Latief et al (2013), Funmilola  et. al (2013), Ali dan Farooqi (2014) dan

Balasun  daram Nimalathasan  (2012).  Dari  survei  pendahuluan  didapatkan  hasil  bahwa

ketidakpuasan kerja pegawai disebabkan karena masih banyak pegawai yang merasa tidak

puas terhadap kondisi ruangan kerja di Puskesmas Syamtalira Bayu Kabupaten Aceh Utara

yang dirasakan kurang nyaman dalam bekerja sebesar 6,67%, kurang adanya tunjangan

kesehatan yang diberikan oleh Puskesmas Syamtalira Bayu Kabupaten Aceh Utara kepada

karyawan sebesar 6,67%, kurang adanya fasilitas pendukung pekerjaan yang diberikan oleh
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Puskesmas Syamtalira Bayu Kabupaten Aceh Utara sebesar  6,67%, serta atasan kurang

memberikan promosi bagi karyawan yang berprestasi sebesar 6,67%.

Masalah  kinerja  pegawai  tersebut  dapat  dipengaruhi  oleh  beberapa  faktor  salah

satunya yaitu sangat dipengaruhi oleh faktor motivasi kerja sebagaimana dinyatakan oleh

Wallace et al (2016), Omollo dan Oloko (2015), Subari and Riady (2015), Zameer et al

(2014) dan Uzonna (2013). Dari survei pendahuluan didapatkan hasil bahwa kinerja yang

masih kurang baik tersebut disebabkan karena motivasi kerja pegawai kebutuhan rasa aman

seperti pegawai belum mendapatkan jaminan kerja dari pihak Puskesmas Syamtalira Bayu

Kabupaten  Aceh  Utara  (13,33%),  kebutuhan sosial  seperti  pemberian  cuti  kerja  belum

sesuai  dengan  harapan  (13,33%),  kebutuhan  akan  harga  diri  seperti  pegawai  kurang

mendapatkan  penghargaan  dari  pelanggan  atas  pelayanan  yang  diberikan  (6,67%),  dan

kebutuhan aktualisasi diri yaitu pegawai merasa posisi jabatan saat ini tidak sesuai dengan

keterampilan dan latar belakang pendidikan yang dimiliki (13,33%), dan belum mendapat

kesempatan untuk mendapatkan jabatan yang lebih tinggi lagi (6,67%).

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai adalah lingkungan kerja fisik.

Menurut Mahardiani (2013) mengemukakan lingkungan kerja fisik. Dari survei penahuluan

didapatkan hasil bahwa lingkungan kerja fisik di Puskesmas Syamtalira Bayu Kabupaten

Aceh Utara sebanyak 83,33% pegawai menyatakan bahwa dekorasi ruangan di Puskesmas

Syamtalira  Bayu Kabupaten Aceh Utara saya  membosankan sehingga membuat  kurang

bersemangat,  sebanyak 36,67% pegawai menyatakan bahwa luas ruangan di Puskesmas

Syamtalira  Bayu  Kabupaten  Aceh  Utara  khususnya  di  ruangan  kerja  membuat  sulit

bergerak,  sebanyak  33,33%  pegawai  bahwa  menyatakan  sirkulasi  udara  di  Puskesmas

Syamtalira  Bayu Kabupaten Aceh Utara khususnya di  ruangan kerja  kurang beroperasi

dengan  baik,  sebanyak  33,33%  pegawai  menyatakan  bahwa  tata  letak  peralatan  di

Puskesmas  Syamtalira  Bayu Kabupaten Aceh Utara  khususnya  di  ruangan kerja  masih

tidak sesuai sehingga terlihat berantakan, sebanyak 33,33% pegawai menyatakan bahwa

pemilihan  warna  di  Puskesmas  Syamtalira  Bayu  Kabupaten  Aceh  Utara  khususnya  di

ruangan kerja kurang sesuai sehingga mengganggu kenyamanan bekerja, sebanyak 26,67%

pegawai menyatakan bahwa kurang adanya jaminan keamanan lingkungan yang diberikan

Puskesmas  Syamtalira  Bayu  Kabupaten  Aceh  Utara,   sebanyak  23,33%  pegawai

menyatakan bahwa suhu ruangan di Puskesmas Syamtalira Bayu Kabupaten Aceh Utara
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khususnya  di  ruangan  kerja  kurang  ideal  sehingga  mengganggu  dalam  mengerjakan

pekerjaan,  sebanyak  16,67%  pegawai  menyatakan  bahwa  pencahayaan  di  Puskesmas

Syamtalira Bayu Kabupaten Aceh Utara khususnya di ruangan kerja menyilaukan maupun

redup  sehingga  mata  pegawai  terganggu,  sebanyak  10%  pegawai  menyatakan  bahwa

pegawai  kurang  dapat  berkonsentrasi  dalam menjalankan  tugas  karena  adanya  getaran

mekanis  di  Puskesmas  Syamtalira  Bayu  Kabupaten  Aceh  Utara  khususnya  di  ruangan

kerja, sebanyak 10% pegawai menyatakan bahwa pegawai kurang dapat bekerja dengan

baik karena dekat dari kebisingan di Puskesmas Syamtalira Bayu Kabupaten Aceh Utara

khususnya di ruangan kerja.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti mengambil judul “Pengaruh

Lingkungan Kerja Fisk dan Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja serta Implikasinya

Pada Kinerja Pegawai Puskesmas Syamtalira Bayu Kabupaten Aceh Utara.”

2. Tinjauan Pustaka

Sedarmayanti (2012) lingkungan kerja fisik adalah semua yang terdapat disekitar tempat

kerja yang bisa mempengaruhi pegawai baik secara langsung maupun tidak langsung. Menurut

Ahyari  dalam Sunyoto (2013) lingkungan kerja fisik dapat diukur berdasarkan penerangan,

kebisingan, suhu udara, ruang gerak yang diperlukan, pewarnaan dan keamanan.  

Motivasi merupakan hasrat di dalam diri seseorang yang menyebabkan orang tersebut

melakukan tindakan (Malthis dan Jackson, 2019). Dimensi motivasi kerja pegawai menurut

teori  Maslow  dalam  Wallace  et  al  (2016)  yaitu  fisiologis,  rasa  aman,  kebutuhan  sosial,

penghargaan, dan aktualisasi diri.

Menurut Hasibuan (2018), kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan

dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan, dan prestasi

kerja. Kepuasan kerja dinikmati  dalam pekerjaan, luar pekerjaan, dan kombinasi dalam dan

luar pekerjaan.  Dimensi kinerja pegawai menurut Kasmir (2016) terdapat beberapa dimensi

untuk  mengukur  kinerja  karyawan,  yakni;  kualitas,  kuantitas,  ketepatan  waktu,  efektivitas

biaya, kebutuhan akan pengawasan dan hubungan antar perorangan

Kinerja  pegawai  dikemukakan  oleh  beberapa  ahli  seperti  Robbins  (2018),  Silalahi

(2013),  Riniwati  (2011),  Sagala dan Rivai  (2013),  Koopmans.  et  al  (2014),  Mangkunegara
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(2014) sebagai tingkat pencapaian kerja individu (pegawai) yang meliputi kualitas dari hasil

kerja, kuantitas dari hasil, ketepatan waktu dari hasil, kehadiran dan kemampuan bekerja sama

secara keseluruhan selama periode tertentu dimana sudah sesuai dengan standar hasil kerja,

target atau sasaran atau kriteria yang berlaku pada pekerjaan tersebut. Menurut Kasmir (2016)

terdapat  beberapa  dimensi  untuk  mengukur  kinerja  karyawan,  yakni;  kualitas,  kuantitas,

ketepatan  waktu,  efektivitas  biaya,  kebutuhan  akan  pengawasan  dan  hubungan  antar

perorangan.. 

Kondisi  lingkungan  kerja  fisik  dapat  mempengaruhi  kinerja  karyawan  seperti  yang

dikemukakan Robbins (2018), bahwa para karyawan menaruh perhatian yang besar terhadap

lingkungan kerja mereka, baik dari segi kenyamanan pribadi maupun kemudahan melakukan

pekerjaan dengan baik. Cintia (2016), Tulenan (2015), Rahmawati, Swasto, & Prasetya (2014),

Mahardiani (2013), Sedarmayanti (2012) menyatakan bahwa terciptanya lingkungan kerja fisik

yang baik  dapat  berpengaruh terhadap kinerja  karyawan sehingga tujuan perusahaan dapat

tercapai.  Lingkungan  kerja  fisik  dan  kinerja  karyawan  merupakan  dua  hal  yang  saling

berhubungan.  Hal  tersebut  dikarenakan  lingkungan  kerja  fisik  yang  baik  membuat  kinerja

karyawan  menjadi  semakin  optimal,  efektif  dan  efisien.  Pengaruh  motivasi  kerja  terhadap

kinerja pegawai dijelaskan oleh Moulana, Sunuharyo dan Utami (2017), Sagir dalam Wallace

et  al  (2016),  Ahmadiansyah  (2016),  Omollo  dan Oloko (2015),  Subari  and  Riady  (2015),

Zameer  et  al  (2014)  dan  Uzonna  (2013).  Motivasi  kerja  merupakan  dorongan  dalam diri

seseorang  untuk  melakukan  suatu  pekerjaan  agar  apa  yang  menjadi  tujuan  dan  harapan

organisasi  dapat  tercapai.  Atau  dengan  kata  lain  karyawan  yang  bermotivasi  tinggi  akan

merasa senang dan mendapat  kepuasan dalam pekerjaannya sehingga dapat mencapai  hasil

kerja  sesuai  dengan  keinginan  dan  tujuan  organisasi.  Pengaruh  variabel  kepuasan  kerja

terhadap kinerja  pegawai.  Keterkaitan  kompetensi  dengan kinerja  pegawai  telah dibuktikan

dalam berbagai penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti yaitu Minhajul (2016), Titik

Rosita dan Tri Yuniati (2016), Dasaad (2015, Latief et al (2013), Funmilola et. al (2013), Ali

dan  Farooqi  (2014)  dan  Balasun  daram  Nimalathasan  (2012),  Tobing  (2009).  Pengaruh

variabel  lingkungan  kerja  fisik  terhadap  motivasi  kerja  pegawai  telah  dibuktikan  dalam

berbagai  penelitian  yang  dilakukan  oleh  beberapa  peneliti  yaitu  Moulana,  Sunuharyo  dan

Utami (2017), Mahardiani (2013), dan Sedarmayanti (2012) dengan hasil bahwa lingkungan

kerja fisik mempengaruhi motivasi kerja pegawai dimana semakin baik lingkungan kerja fisik
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pegawai  maka motivasi  kerjanya semakin  tinggi.  Pengaruh variabel  lingkungan kerja  fisik

terhadap kepuasan kerja pegawai telah dibuktikan dalam berbagai penelitian yang dilakukan

oleh beberapa peneliti yaitu Mahardiani (2013), dan Sedarmayanti (2012) dengan hasil bahwa

lingkungan  kerja  fisik  akan  mempengaruhi  kepuasan  kerja  pegawai.  Pengaruh  variabel

motivasi  kerja terhadap kepuasan kerja pegawai telah dibuktikan dalam berbagai penelitian

yang  dilakukan  oleh  beberapa  peneliti  yaitu  Tarigan  (2017),  Juniari,  Riana,   dan  Subudi

(2015).  Pengaruh variabel lingkungan kerja fisik terhadap kinerja pegawai yang dimediasi

oleh  motivasi  kerja  telah  dibuktikan  dalam  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Moulana,

Sunuharyo  dan  Utami  (2017).  Pengaruh  variabel  motivasi  kerja  pegawai  terhadap  kinerja

pegawai yang dimediasi oleh motivasi kerja telah dibuktikan dalam penelitian yang dilakukan

oleh Juniari, Riana,  dan Subudi (2015).

Berdasarkan kerangka pemikiran  tersebut,  maka paradigma penelitian  yang diajukan

adalah sebagai berikut:

Gambar 1 Kerangka Pemikiran

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan kerangka pemikiran penelitian, maka hipotesis penelitian sebagai berikut:

1. H1 : Lingkungan  kerja  fisik  berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap

kinerja pada pegawai 

2. H2 : 1. Motivasi  kerja  berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  kinerja

pegawai 

3. H3 : 2. Kepuasan kerja  berpengaruh positif  dan signifikan  terhadap kinerja
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pada pegawai 

4. H4 : 3. Lingkungan  kerja  fisik  berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap

motivasi kerja pegawai 

5. H5 : 4. Lingkungan  kerja  fisik  berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap

kepuasan kerja pegawai 

6. H6 : 5. Motivasi  kerja pegawai berpengaruh positif  dan signifikan terhadap

kepuasan kerja pegawai 

7. H7 : 6. Terdapat  pengaruh  yang  signifikan  antara  lingkungan  kerja  fisik

terhadap kinerja pegawai 

8. H8 : 7. Terdapat pengaruh yang signifikan antara  motivasi  kerja pegawai

terhadap kinerja pegawai 

9. H9 : 8. Terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja fisik dan

motivasi  kerja  pegawai  secara  simultan  terhadap  kepuasan  kerja

pegawai 

10 H10 : 9. Terdapat  pengaruh yang signifikan antara  lingkungan  kerja  fisik,

motivasi kerja pegawai dan kepuasan kerja pegawai terhadap kinerja

pegawai secara simultan

3. Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan jenis

penelitian  kausalitas.  Variabel  dalam  penelitian  ini  yaitu:  Lingkungan  Kerja  Fisik   (X1),

Motivasi Kerja Pegawai (X2), sebagai variabel independen; dan Kepuasan Kerja Pegawai (Y)

sebagai variabel  intervening atau variabel mediasi, serta Kinerja Pegawai (Z) sebagai variabel

dependen..   Waktu  penelitian  pada Juli  sampai  dengan Desember  2023 dan dilaksanakan  di

Puskesmas  Syamtalira  Bayu  Aceh  Utara.  Populasi  sebanyak  55  pegawai  yang  berada  di

Puskesmas Syamtalira Bayu Aceh Utara tidak termasuk peneliti. Penentuan jumlah sampel dari

populasi  tertentu  yang  dikembangkan  oleh  Sslovin  untuk  tingkat  kesalahan  5%  (Sugiyono,

2019),  maka  sampel  minimal  diambil  oleh  peneliti  adalah  sebanyak  49  pegawai.  Teknik

sampling yang  digunakan  adalah  non-probality  sampling dengan  sampel  acak  sederhana.

Pengumpulan data menggunakan kuesioner tertutup dengan skala Likert.  Teknik analisis data
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menggunakan analisis jalur (path analysis) dengan menggunakan SPSS 29.0. Berdasarkan hasil

uji validitas dan reliabilitas, instrumen dalam penelitian telah valid dan reliabel.

4. Hasil dan Pembahasan

Hasil uji asumsi klasik terbukti data berdistribusi normal, tidak terjadi heteroskedastisitas,

dan  tidak  terjadi  autokorelasi.  Struktur  hubungan  sebab  akibat  model  penelitian  dapat

digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 1 Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi Substruktur 1

Coefficientsa

Model Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

T Sig.

B Std. Error Beta

(Constant) 1.312 211 2.631 .000

Lingkungan Kerja Fisik .483 .011 .473 2.362 .001

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Coefficientsa

Model Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

T Sig.

B Std. Error Beta

(Constant) 1.328 .213 4.382 .000

Lingkungan Kerja Fisik .528 .010 .519 2.631 .000

Kepuasan Kerja .479 .012 .468 2.528 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .879a .772 .763 .21153

24

ANOVAa

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Regression .002 2 .001 69.281 .000b

Residual .001 47 .000

Total .003 49



Business Journal: Jurnal Bisnis dan Sosial, Volume 10, No. 01, Mei 2024, p.17-34, E-ISSN: 2620-3634

Tabel 1 menunjukkan hasil analisis jalur dengan membandingkan nilai probabilitas (5%

atau  0,05)  dengan  nilai  probabilitas  Sig  yang  dihasilkan  dari  perhitungan.  Berikut  adalah

ringkasan hasil analisis:

a. Lingkungan Kerja Fisik. Nilai Sig adalah 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Ini menunjukkan

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, berarti koefisien analisis jalur untuk lingkungan kerja

fisik signifikan dan berpengaruh langsung terhadap kinerja pegawai.

b. Kepuasan Kerja.  Nilai Sig juga 0,000, yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Kepuasan

kerja  sebagai variabel  intervening menunjukkan pengaruh positif  dan signifikan terhadap

kinerja pegawai.

c. Koefisien Jalur. Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja Pegawai: Koefisien jalur adalah

0,519. Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai: Koefisien jalur adalah 0,468.

d. Pengaruh  Total.  Nilai  R-squared  adalah  0,763 atau  76,3%,  yang menunjukkan  besarnya

kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen dalam model analisis jalur ini.

Keterangan:  =  pengaruh langsung
 = pengaruh tidak langsung X1 terhadap Z Melalui Y

Gambar 2. Struktur Model Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja

Pegawai Melalui Kepuasan Kerja Pegawai
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Tabel 2 Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi Substruktur 2

Coefficientsa

Model Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

T Sig.

B Std. Error Beta

(Constant) 1.621 .221 4.839 .000

Motivasi Kerja .539 .011 .528 2.631 .000

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Coefficientsa

Model Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

T Sig.

B Std. Error Beta

(Constant) 2.338 .213 5.321 .000

Motivasi Kerja .528 .013 .513 2.621 .001

Kepuasan Kerja .468 .011 .461 2.461 .001

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .8718a .758 .753 .11131

ANOVAa

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Regression .002 2 .001 71.428 .000b

Residual .001 47 .000

Total .003 49

Tabel 2 menunjukkan bahwa signifikansi analisis jalur dinilai dengan membandingkan nilai

probabilitas (5% atau 0,05) dengan nilai Sig hasil perhitungan. Dari kolom Sig (signifikansi)

pada tabel coefficients substruktur 1, didapatkan nilai untuk variabel motivasi kerja sebesar

0,001, yang lebih kecil dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang

berarti  koefisien  analisis  jalur  signifikan.  Motivasi  kerja  memiliki  pengaruh  signifikan

secara langsung terhadap kinerja pegawai. Untuk variabel kepuasan kerja pegawai, nilai Sig

26



Business Journal: Jurnal Bisnis dan Sosial, Volume 10, No. 01, Mei 2024, p.17-34, E-ISSN: 2620-3634

juga  0,001,  menunjukkan  bahwa Ho ditolak  dan  Ha  diterima.  Kepuasan  kerja  pegawai

berperan  sebagai  variabel  intervening  yang berpengaruh  positif  dan  signifikan  langsung

terhadap kinerja  pegawai Puskesmas Syamtalira  Bayu Kabupaten Aceh Utara.  Koefisien

jalur  variabel  motivasi  kerja  terhadap  kinerja  pegawai  adalah  0,513,  sedangkan  untuk

kepuasan  kerja  pegawai  terhadap  kinerja  pegawai  adalah  0,461.  Nilai  R-squared

menunjukkan pengaruh keseluruhan sebesar 0,753 atau 75,3%. Hubungan empiris antara

variabel  bebas  dan  variabel  intervening  pada  substruktur  2  dapat  digambarkan  sebagai

berikut:

Keterangan: ---> = pengaruh tidak langsung X2 Ke Z melalui Y

Gambar 3. Struktur Model Pengaruh Motivasi Kerja Pegawai Terhadap Kinerja

Pegawai Melalui Kepuasan Kerja Pegawai
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Tabel 3 Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi Substruktur 3

Coefficientsa

Model Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

T Sig.

B Std. Error Beta

(Constant) 1.547 .221 2.342 .000

Lingkungan Kerja Fisik .674 .213 .653 2.171 .001

a. Dependent Variable: Motivasi Kerja

Coefficientsa

Model Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

T Sig.

B Std. Error Beta

(Constant) -1.863 .221 -2.668 .001

Lingkungan  Kerja Fisik .673 .293 .673 2.771 .001

Motivasi Kerja .657 .112 643 2.989 .001

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .831a .690 .682 .212438

ANOVAa

sModel Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Regression .737 3 4321.478 73.989 .000b

1 Residual .025 46 1298.183

Total .762 49

Tabel 3 menunjukkan bahwa signifikansi analisis jalur dinilai dengan membandingkan nilai

probabilitas (5% atau 0,05) dengan nilai Sig dari hasil perhitungan. Pada tabel coefficients,

nilai Sig untuk variabel lingkungan kerja fisik adalah 0,001, yang lebih kecil dari 0,05. Ini

mengindikasikan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti  koefisien analisis jalur

signifikan. Variabel lingkungan kerja fisik memiliki pengaruh positif dan signifikan secara

langsung  terhadap  kinerja  pegawai.  Selain  itu,  variabel  intervening  motivasi  kerja  juga
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menunjukkan nilai Sig sebesar 0,001, yang lebih kecil dari 0,05. Ini berarti Ho ditolak dan

Ha diterima,  menunjukkan  bahwa koefisien  analisis  jalur  motivasi  kerja  signifikan  dan

berpengaruh positif serta langsung terhadap kinerja pegawai. Koefisien jalur untuk variabel

lingkungan kerja fisik terhadap kinerja  pegawai adalah 0,673, sementara nilai  R-squared

untuk  variabel  X  terhadap  variabel  Y  adalah  0,461  atau  46,1%.  Koefisien  jalur  untuk

motivasi  kerja  adalah  0,643.  Hubungan  empiris  antara  variabel  bebas  dan  variabel

intervening manajemen sekolah (X2) terhadap mutu sekolah (Z) dapat digambarkan sebagai

berikut:

Keterangan: ---> = pengaruh tidak langsung X1 Ke Z melalui X2

Gambar 4. Analisis Jalur Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah

Terhadap Mutu Sekolah Melalui Manajemen Sekolah
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Keterangan:

---> = pengaruh tidak langsung X1 Ke Z melalui Y
---> = pengaruh tidak langsung X2 Ke Z melalui Y
---> = pengaruh tidak langsung X1 Ke Z melalui X2

Gambar 5. Analisis Jalur Model Penelitian Keseluruhan 

Tabel 4 Hasil Analisis Jalur Model Penelitian Keseluruhan

Pengaruh Langsung Pengaruh Tidak
Langsung

Terhadap Kinerja
Pegawai

Variabel Lingkungan
Kerja Fisik

Motivasi
Kerja

Kepuasan
Kerja

Kinerja
Pegawai

Motivasi
Kerja

Kepuasan
Kerja

Lingkungan Kerja Fisik 0,653 0,473 0,519 0,682 0,763

Motivasi Kerja 0,528 0,643 0,753

Kepuasan Kerja 0,468

Sumber: Data Diolah
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Tabel 5 Hasil Uji Simultan Model Penelitian Keseluruhan

ANOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F
1 Regression

2481.228 3 1931.432 132.421

Residual
731.128 46 7.232

Total
3212.356 49

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Fisik, Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja

Model Summary

Model R R Square
Adjusted R

Square Std. Error of the Estimate
1

.878a .770 .763 .121341

a.Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Fisik, Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja
b.Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Pengaruh  lingkungan  kerja  fisik  dan motivasi  kerja  terhadap  kinerja  pegawai  pegawai  yang

dimediasi  oleh  kepuasan  kerja  pegawai  Puskesmas  Syamtalira  Bayu  Kabupaten  Aceh  Utara

secara signifikan sebesar 76,3%.

5. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti membuat suatu simpulan sebagai berikut:

Pengaruh  lingkungan  kerja  fisik  terhadap  kinerja  pegawai  secara  signifikan  sebesar  51,9%.

Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai  secara signifikan sebesar 64,3%. Pengaruh

kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai secara signifikan sebesar 46,8%. Pengaruh lingkungan

kerja fisik terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja pegawai secara signifikan sebesar

76,3%.  Pengaruh  motivasi  kerja  terhadap  kinerja  pegawai  melalui  kepuasan  kerja  pegawai

secara  signifikan  sebesar  75,3%.  Pengaruh  lingkungan  kerja  fisik  terhadap  kinerja  pegawai

melalui  motivasi  kerja  pegawai secara signifikan sebesar 68,2%. Pengaruh lingkungan kerja

fisik dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pegawai yang dimediasi oleh kepuasan kerja

pegawai Puskesmas Syamtalira Bayu Kabupaten Aceh Utara secara signifikan sebesar 76,3%.
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